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gadis lebih dahulu dituakan tiga sampai ,lima
tahun dari umur sesungguhnya. Mentradisinya
perkawinan usia muda ini tentu dapat menjadi
kendala bagi pemerintah dan masyarakat dalam
upaya meningkatkan status kesehatan ibu dan
anak, memperbaiki status sosial perempuan,
maupun mengembangkan kualitas sumberdaya
penduduk secara keseluruhan. Oleh karena itu,
kajian mikro untuk mengetahui permasalahan ini
menjadi relevan untuk dilakukan.
'Faktor 
sosial dan budaya lokal diduga
mempengaruhi tradisi perkawinan usia muda.
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor ini, maka
dilakukan penelitian di desa Padang Tambak,
kecamatan Talang Empat, kabupaten Bengkulu
Utaran tempat komunitas etnis Lembak Delapan
bermukim, yang terletak di kilometer 26 di jalan
Bengkulu-Kepahyang. Dipilihnya desa ini dida-
sarkan pertimbangan bahwa kasus perempuan
dikawinkan pada umur l4-16 tahun cukup banyak
ditemukan. Studi bertujuan untuk mengiden-
tifikasi nilai-nilai dan norma sosial budaya terkait
dengan berlangsungnya perkawinan perempuan
pada umur belia. Dengan demikian, hasil pene-
litian dapat dijadikan informasi untuk kajian
lanjutAn atau secara praktis dapat digunakan
untuk acuan pendekatan dalam melaksanakan
pembangunan kependudukan, khususnya upaya
peningkatan status kesehatan ibu dan anak.
Berlangsungnya perkawinan umur muda
dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor pendi-
dikan yang rendah, kebiasaan lokal, tekanan
sosial sebagai efek dari bekerjanya suatu norma,
adat istiadat, dan kepatuhan terhadap qiaran suatu
agarna, menjadi pendorong bagi warga masya-
rakat (terutama perempuan) untuk kawin muda
atau kawin umur belasan (Wirosuharjo, 1987;
Hanum, 1997; Jones: 1987). Lebih dari itu,
perkawinan usia muda pada dasarnya didominasi
oleh kehendak dan kepentingan orangtua. Kemu-
dian, adanya kebiasaan perkawinan perempuan
tidak lama sesudah mengalami haid dilakukan
seseorang untuk menghindari tekanan status dan
celaan masyarakat dari julukan perawan tua(Pujiastuti: 1993; Geertz: 1983; Singarimbun:
1987). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
faktor penentu perilaku kawin muda ternyata
melibatkan variabel yang sangat komplek.
Skema pendekatan studi tentang kawin
muda berikut lebih menjelaskan betapa per-
masalahan kawin muda bersifat multidimen-
sional. Tidak diingkari lagi bahwa lingkungan
fisik, ekonomi, dan sosial budaya membentuk
nilai-nilai, norrna, dan tradisi suatu masyaraka!
yang akhirnya mempengaruhi sikap dan perilaku
komunitasnya. Dalam kasus perkawinan umur
muda, sikap individu yang dikontrol oleh teka-
nan sosial atas nilai dan norma lokal inilah yang
akhirnya mempengaruhi penganrbilan keputusan
keluarga atau individu yang bersangkutan untuk
kawin muda atau tidak. Skema pemahaman studi
perkawinan muda usia digambarkan Abisudjak
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gadis gayot ini dapat menggelisahkan hati.dan
lenjadi social pressure bagi sang gadis maupunkeluarganya. Apalagi jika-teman_leman perem_
puan..sekohortnya (sebaya) sudah banyai yung
menikah, maka hal ini akan lebih menjadi tekanan
sosial. Dalam kondisi seperti ini, maia orangtua
akan berperan aktif untuk mencarikan pasarigan(arr on ge d m at i a ge) bagi anaknya
Ketiga, pergaulan antara laki_laki
dengan perempuan secara akrab pada taraf
lynl'te' (berpacaran) belum sepenuhnya bisaditerima masyarakat. Sepasang " remaja yang
saling jatuh cinta akan didorong untul segera
menikah agar terhindar dari perbuitan tercela itau
zinah. Ketentuan ini dipengaruhi oleh norma
ajaran Islarn yang dianut oleh seluruh penduduk.
Pelanggaran terhadap ketentuan ini dapat
membawa aib bagi desa. Seandainya terjadi,
pelanggar harus melakukan upacara 
-cuci 
iesa,
yaitu memotong seekor kambing yang darahnya
dipercikkan ke sudut-sudut dan bitas-bitas desa.
Keempat, kebutuhan terhadap pen-
didikan formal tidak dianggap sebagai ke:butuhan
primer. Menernpuh p"naiAitun h-anya sampai
pada tingkat sekolah dasar dianggap suiah cukup.Orientasi terhadap pengembangan kualitas
sumberdaya manusia hampir tidak dikenal.
Kemungkinan besar ini terkait dengan kondisi
kemiskinan yang dialami penduduk. Umumnya,
kaum perempuan selepas SD hanya menganggur
dan tetap tinggal di desa karena uL.", p&"{iuo
produktif untuk perempuan yang tersedia di iesa
maupun di luar desa memang terbatas. Sedangkan
laki-laki dituntut untuk belajar beteria, "Uait
berkebun di desa send,iri maupun bekerja ie luar
desa (kerje' halik arai). perbedaan ini
menyebabkan umur kawin laki-laki lebih dewasa.
Kelirna, norma setempat mengenai
posisi dan peran perempuan yang tertuang dilam
ajaran babuh di amhin tidak mengkon-di.ikun
perempuan termotivasi untuk maju. Dalam
konsep ini, perempuan ditempaikan pada
lingkungan rumahtangga dan i; diharuskan
menuruti apapun kehendak suami. Jadi untuk apa
bersekolah tinggi kalau akhirnya harus ke dapur
dan mengurusi seluruh pekerjaan rumah tangga.
Ajaran hubuh di ambin menyebutkan baik iie,
lanang baikloh unlak betine,, buruk kale,
layng buruklah pula untuk betine, (terjemahanbebasnya: bila suami mengatakan sesuatu hal itu
ba.ik.maka hal itu berarti baik pula untuk istri,
sebaliknya bila sesuatu dikatakan buruk maka
bagi istrinya hal itu juga buruk). posisi perem-
puan memang tersubordinasi di bawah pengaruh
suami dan orangtuanya. Bagi istri, mimUintafr
I"? suami merupakan sibuah sikap tabu.Beberapa informan mengatakan bahwa suami
boleh memarahi atau memukul istri, tetapi istri
tidak boleh membalas. Kecuali itu, di dalam
be]<erj1 maka yang dilakukan perempuan adalah
seluruh pekerjaan yang berhubungan dengan
kebutuhan rumahtangga dan aktifitas yang
mendukulng pekerjaan suami. Tanggungiawab
mengasuh anak, mencari kayu bakar (walaupun
dalam keadaan hamil tua), memasak, Uertani paai
dan sayur, mengatur rumah, dan mencuci meru_
pakan bagian istri.
. 
Keennm, perkawinan merupakan garis
pembatas bagi perempuan untuk dapat terlibat
dalam sebuah forum bicara. perkawinan juga
mengantarkan perernpuan untuk diijinkan
mengemukakan pendapat. Di dalam sebuah forum
pembicaraan 
.(walaupun hanya obrolan santai)yang melibatkan keberadaan orang_orang tua,
s€orang gadis cenderung hanya menjadi pen-
dengar saja. Sebelum kawin, iebanyakan anakgadis hampir selalu tunduk pada perintah. Ke_
bebasan,. dalam mengeluarkan pendapat pun
sangat.dibatasi. Dengan menikah, ."orung gudi,
akan dipandang telah menjadi dewasa, 'lu-pun
boleh memiliki pendapat sendiri, dan ia jugaboleh terlibat aktif berbicara dalam forum
pertemuan.
- 
Kecuali itu, perkawinan dipandang
sebagai simbol keberhasitan orang tua dalam
mengentaskan anak. Orangtua memiliki tang-
gungiawab mengasuh, mendewasakan, dan me-
ngentaskan anak. Menurut ukuran lokal, pe_
ngasuhan itu berlaku sejak anak dilahirkan sampai
dengan ia dewasa. Bila sudah dewasa maka harus
dikawinkan. Perkawinan itu menjadi simbol
keberhasilan orangtua dalam mindewasakan
anaknya 
.sekaligus dalam mengentaskannya.Seperti telah disebutkan sebelumnnyu, uru, ig
tahun bagi seorang gadis merupakan usia
memasuki gadis gayat (perawan tua). Orangtua
akan merasa gelisah jika ada anak gadisnya y-ang
Eetat belum juga mempunyai teman Iati-iatci.
Bila ini dialami maka orangtua pun berusaha
mencari jodoh untuk anaknya, dan jika tidak
berhasil orangtua akan merasa gagil menjadi
orangtua. Namun demikian, kenyataan menun-jukkg_.lafwa ternyata banyak orangtua justru
menjadi lebih terbebani (secara ekonomi; ,rt"luh
anak-anak yang sebenarnya belum dewasa itu
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